BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1. Profil Jama’ah Tabligh di Indonesia

Perkembangan Jama’ah Tabligh yang cepat tersebar pada daerah-daerah

di Indonesia. Bahkan saat ini Jama’ah Tabligh telah berkembang ke seluruh

dunia, dan gerakan dakwah mereka hampir ditemukan di setiap Negara,
termasuk di Indonesia. Jama’ah Tabligh masuk ke Indonesia pertama kali
dibawa oleh seorang amir bernama Miaji Isa pada tahun 1952 dan
berkembang pada tahun 1974.') Aktivitas Jama’ah Tabligh memusatkan
kegiatannya di masjid-masjid dan mushalla-mushalla dengan tujuan untuk
meramaikan masjid dan mengajak kembali umat ini agar mencintai masjid.
Aktivitas tersebut diantaranya yaitu musyawarah, taklim, silaturahmi,
muzakarah, tentang pentingnya ilmu dan amal dan sebagainya. Namun,
kegiatan terpenting mereka adalah dakwah yang dikemas dalam bentuk
khuruj.?> Di Indonesia, hanya dibutuhkan waktu dua dekade bagi Jama’ah
Tabligh (JT) untuk menggurita. Hampir tidak ada kota di Indonesia yang

belum tersentuh oleh model dakwah mereka.

'Ruhaimah, “Jama,ah Tabligh Surabaya 1984-2008 (Studi Sejarah dan

AktivitasKeagamaannya)”,(Skripsi [AIN Sunan Ampel Fakultas Usuludoin, Surabaya, 2008), hal 2.

2017).

2Jama,ah Tabligh,http;//id.wikipedia.org/wiki/Jama,ah Tabligh, (Diakses tanggal 21 mei
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Dalam gerakan Islam kontemporer, Jama’ah Tabligh adalah gerakan
dakwah yang mempunyai pengikut terbesar, pengikutnya hampir ada disetiap
Negara baik yang dihuni oleh mayoritas Muslim maupun non Muslim.
Banyaknya pengikut jama’ah tabligh diberbagai Negara tidak terlepas dari
pemikiran yang ditawarkan Jama’ah Tabligh kepada pengikutnya.
Diindonesia Jama’ah Tabligh tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
dapat berkembang. Dari total keseluruhan diindonesia, tidak ada yang lepas
dari keberadaan Jama’ah Tabligh sendiri. Hal ini menandakan Jama’ah
Tabligh sudah menjadi kelompoik keagamaan yang besar dengan jumlah
anggota aktif 7500 diseluruh Indonesia.®> Ada dua prinsip yang sangat
fundamental bagi Jama’ah Tabligh yaitu tidak melibatkan diri dalam politik
praktis dan tidak membahas masalah keagamaan yang sifatnya khilafiyah.
Pergerakan ini berdasarkan atas asas Islam, dalam prakteknya mereka
berusaha untuk merealisasikan ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Dapat dikatakan tujuan utama pergerakan ini adalah untuk
menyebarkan agama Islam dan menghidupkan makna-makna yang terkandung
di dalam hadist-hadist Nabi SAW.

Salah satu ciri khas gerakan Jama’ah Tabligh adalah adanya konsep
khuruj. Khuruj berasal berasal dari Bahasa arab vyaitu kharaja yang

mempunyai arti keluar. “’Keluar’’ yang dimaksud adalah suatu usaha amal

*Beilmin.blogspoit.co.id/..../makalah Jama,ah,diakses 22 april 2017 pukul 06.00
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untuk keluar berdakwah untuk mengajak manusia berdakwah untuk mengajak
selain itu khuruj hukumnya wajib bagi setiap manusia.*

Jama’ah Tabligh merupakan gerakan Islam yang memfokuskan diri di
bidang dakwah. Memiliki tujuan yaitu kembali keajaran Islam yang kaffah,
menyeru dan membangkitkan jiwa spiritual dalam diri dan kehidupan kaum
muslimin dari keterpurukan yang diakibatkan oleh merajalelanya kemaksiatan
ditubuh umat Islam.

Jama’ah Tabligh adalah salah satu gerakan dakwah tradisioanal
kultural yang masih bertahan dan berkembang hingga saat ini. Tabligh sebagai
konsep khas dari metode dakwah jama’ah Tabligh adalah sebuah cara dalam
mengajak umat untuk kembali kepada kaidah-kaidah agama sekaligus untuk
mengajak orang yang berada diluar agar ikut mendakwahkan Islam. Tabligh
dianggap sebagai sebuah kewajiban setiap muslim, bukan kewajiban kepada
segelintir orang saja.

Selain aktivitas mengajak orang orang lain bergabung didalam
dakwah, Jama’ah Tabligh juga memiliki cara agar setiap anggota atau dalam
jama,ah ini tetap berada pada kegiatan dakwah. Aktivitas seperti khuruj dan
masturoh dianggap sebagai sarana yang akan meningkatkan dan menjaga
semangat anggotanya untuk berdakwah. khuruj dan masturoh dilakukan

secara berjama,ah, dianggap dapat menimbulkan rasa kebersamaan dan

*An Nadhr M Ishaq Shahab, Khuruj Fisabilillah; Sarana Tarbiyah Umat untuk Membentuk
Sifat imaniyah (Bandung: Al Islah Press, 2012), hal. 23.
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persaudaraan. Bagi anggota laki-laki, khuruj adalah aktivitas dakwah yang
utama. Sedangkan bagi anggota perempuan, masturoh dan ta,lim adalah
aktivitas dakwah internal yang dianggap akan semakin meningkatkan

peoduktivitas dakwahnya.

Jama’ah Tabligh masuk ke Desa kutoanyar pada tahun 1991, pada
saat itu ada rombongan jama’ah penyampai ini yang berjumlah 10 orang dari
masjid kebon jeruk Jakarta yang bersilaturohim dan itikaf dimusholla
baiturrohim selama 3 hari saat itu tepatnya pada bulan romadhon, ketika itu
respon, tanggapan, penerimaan masyarakat kutoanyar mengabaikan atas
keberadaan Jama’ah Tabligh tersebut, masyarakat kutoanyar terkesan dan
cenderung tidak peduli, hal ini dikarenakan masyarakat masih asing dengan
keberadaan jama’ah ini, masyarakat baru pertama kali melihat, mengetahui,
dan berinteraksi sehingga hal-hal tersebut menimbulkan praduga, intepretasi
masyarakat yang macam-macam penuh tanda tanda Tanya, selanjutnya selang
2 tahun kemudian Desa kutoanyar kembali kedatangan rombongan Jama’ah

Tabligh untuk kedua kalinya.

Yang mana kali ini rombongan berasal dari kota Yogyakarta sama
seperti rombongan jama’ah Tabligh sebelumnya rombongan kali ini jama,ah
nya berjumlah 10 orang, bersilaturohim dan beritikaf selama 3 hari di
musholla al Fallah pada kunjungan jama,ah yang keduakali inilah masyarakat

desa kutoanyar mulai memberikan respon, tanggapan, simpati diantaranya
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dengan adanya beberapa warga yang ikut ambil bagian dalam majelis,
aktivitas maupun kegiatan dakwah mereka, menemani dan berinteraksi selama
Jama’ah tabligh itikaf dimasjid al Fallah, ketika itu rombongan Jama’ah
tabligh tersebut bersilaturrohim dan beritikaf di-3 musholla yaitu dimusholla
al Fallah, musholla Baiturrohim, dan musholla milik Haji abdul hay salah satu

warga desa kutoanyar, pendatang dari kota Madura.

2. Hasil wawancara dengan subyek
Riwayat Hidup
a. Subyek RM (Inisial)

Pelaksanaan Wawancara ini pertama ini dilaksanakan pada
tanggal 23 mei 2017 di rumah subyek. Peneliti silaturrohim langsung
ke rumah subyek pada pukul 16.30 dalam penelitian ini peneliti
dibantu oleh seorang saudara yang membantu dalam mengatur
pengambilan dokumentasi pengambilan gambar foto. Subyek ini
merupakan salah satu penanggung jawab, pengikut senior dan juga
orang yang dituakan dalam Jama’ah Tabligh khususnya di Desa
Kutoanyar.

Subyek mengenal Jama’ah Tabligh sejak tahun 1993, sejak
tahun itu pula subyek bergabung menjadi pengikut Jama’ah Tabligh,

sebelum mengenal dan bergabung menjadi pengikut Jama’ah Tabligh

*Wawancara dengan Romadhon, aktivis Jama’ah Tabligh, Tulungagung, 23 mei
2017 pukul 16.30 wib
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kehidupan beragama subyek cenderung biasa-biasa saja, namun
setelah bergabung dengan Jama’ah Tabligh kesadaran beragamanya
semakin besar, semakain intensif dalam menjalankan perintah dan
menjauhi larangan-larangan agama (dalam hal ini alqur’an dan al
hadist), komitmennya terhadap agama Islam menjadi semakin Kkuat,
dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan atuaran-aturan syar,i.
Bahkan lebih dari itu kepedulian subyek terhadap orang lain
semakin besar, pikir dan risaunya dengan kondisi keberagamaan
masyarakat dan lingkungan sekitarnya semakin besar, disamping yang
menjadi prioritas ialah keluarganya sebagaimana disampaikan dalam
kitab suci alqur’an yang redaksi, arti ayatnya berbunyi selamatkanlah
dirimu dan ahli keluargamu dari siksa api neraka. Subyek ini adalah
orang yang pekerjaannya sebagai seorang salesman atau marketing,
subyek pernah mengenyam pendidikan hingga sarjana disalah satu
perguruan tinggi di malang dengan mengambil jurusan pertanian.
Menurut pengakuan dan cerita subyek dalam perjalanannya
bergabung dengan Jama’ah tabligh mengalami banyak sekali suka
duka, pahit, manis ,rintangan, halangan, ujian, cobaan, diawal-awal
bergabung dengan Jama’ah Tabligh, banyak cibiran, celaan, olok-
olok,an, caci maki, hasutan, fitnah yang mendiskriditkan, menjelek-
jelekkan Jama’ah Tabligh dengan beragam sebutan yang tidak baik

diantaranya sebagai Islam fundamental, aliran keras, aliran sesat,
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sempalan Islam, bahkan yang sangat keras sampai melarang saudara-
saudara Jama’ah Tabligh ini melakukan semua kegiatan, aktivitas, dan
dakwah, serta mengusir mereka, mereka sering mendapat teror,
ancaman dari orang-orang Yyang tidak menghendaki keberadaan
Jama’ah Tabligh ini dan banyak halangan, rintangan lainnya.

Namun berkat kesabaran, ketabahanan, istikomah,
keikhlasan dan pendekatan yang intensif dengan masyarakat dan
lingkungan sekitar dengan sering silaturrohim, komunikasi maka lama
kelamaan salah paham, praduga, persepsi masyarakat dan lingkungan
sekitarnya semakin baik dan positif, warga masyarakat banyak yang
mendukung, menerima, bergabung, menjadi simpatisan jama’ah
tabligh sehingga saat ini masjid al Fallah Desa kutoanyar semakin
makmur, banyak warga masyarakatnya yang rajin beribadah sholat
wajib lima waktu, berdzikir, tadarus al qur,an, yasinan ,tahlilan, dan
praktek-praktek ibadah lainnya, seiring berjalannya waktu maka
banyak sekali perubahan yang terjadi pada warga masyarakat desa
kutoanyar lingkungan masjid al Fallah

Bahkan saat ini banyak warga yang mendukung program dan
kegiatan Jama’ah Tabligh, menurut subyek latar belakang warga
masyarakat desa kutoanyar sangat beragam, ada santri, abangan,
maupun priyayi, namun mayoritas adalah masyarakat yang masih

awam dalam bidang keagamaan, namun Alhamdulillah dengan asbab
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(sebab) keberadaan Jama’ah Tabligh kesadaran, kepedulian, kerisauan
terhadap kondisi keagamaan umat Islam semakin tumbuh dan
berkembang,

Selain itu juga menurut pengakuan subyek kegiatan dakwah
Jama’ah Tabligh ini tidak untuk kaum adam atau laki laki saja namun
juga untuk kaum hawa atau perempuan, anak-anak, remaja, dewasa
maupun orang-orang yang sudah lanjut usia jadi menyasar semua
segmen dan level masyarakat menembus lintas batas sosial, dengan
Jama’ah Tabligh warga masyarakat semakin intens dalam menjalani
kehidupan keagamaan, menjadikan rosulullah SAW sebagai uswatun
(contoh), pritotipe (tipe), dan itibba (contoh) yang paling benar, ideal,
baik didunia maupun akhirat. menurut pengakuannya subyek sangat
bersyukur dengan keadaannya saat ini, dengan menjalankan amal-amal
agama kehidupannya menjadi lebih tenang, damai, tentram,
keluarganya menjadi keluarga yang sakinah mawaddah warrahmabh,
rezekinya menjadi barokah, hidup menjadi lebih bermakna dan
memberi manfaat bagi sesama insan.
. Subyek W] (inisial)

Wawancara yang kedua ini dilaksanakan pada hari kamis
tanggal 25 mei 2017 dirumah subyek dalam wawancara ini subyek
sangat antusias dalam menjawab semua pertanyan-pertanyaan yang

diajukan kepadanya, subyek memberikan keterangan mengenai
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kronologis perjalanannya dari awal hingga sampai saat ini perihal
dirinya, sejak sebelum bergabung, dan setelah bergabung menjadi
pengikut Jama’ah Tabligh, subyek mengenal dan ikut bergabung
Jama’ah Tabligh sejak tahun 1996, berkat seorang teman, temannya
inilah yang mengenalkan dan mengajak ikut bergabung dengan
Jama’ah Tabligh, subyek sebelumnya tidak tahu apa-apa, temannya itu
sering mengajak ikut menghadiri majelis taklim dimasjid secara
istikomah, lama kelamaan subyek semakin tertarik untuk mendalami
agama.

Selanjutnya subyek diajak khuruj fisabilillah (keluar dijalan
allah SWT) selama 3 hari setiap bulan, kurang lebih selama setahun,
subyek semakin memahami arti pentingnya amal agama, menurut
pengakuan subyek sebelumnya ia memang awam soal agama, dalam
ibadah biasa-biasa saja, tidak pernah kemasjid, kalau sholat wajib
dilaksanakan dirumah, bahkan dalam ibadah dijalani semaunya
sendiri, namun setelah sering menghadiri majelis taklim tentang
fadhilah amal dan khuruj sejak saat itu kesadarannya untuk mendalami
dan menjalankan agama semakin besar diantaranya, sekarang aktif
sholat wajib berjama’ah di masjid, membaca al qur’an, dzikir, sholat-
sholat sunnah, itikaf dan ibadah-iabadah lainnya di masjid.

Menurut pengakuan subyek ia berniat mengamalkan agama

secara sempurna seperti yang diamalkan oleh para ulama, para wali
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songo dan juga para sahabat rosulullah SAW, memang betul ia belum
bisa beramal seperti para sahabat, namun yang penting sudah punya
niat untuk mengamalkan agama secara sempurna, mengamalkan
sunnah-sunnah  rosulullah  SAW, mengamalkan arahan-arahan
masyaikh yang mendapat ilham dari Allah SWT, yang telah marifat
kepada Allah SWT.

Menurut keterangan yang subyek sampaikan usaha dakwah
(tabligh) ini merupakan hadiah yang besar sekali, karunia yang besar
sekali, anugerah yang sangat besar yang telah Allah SWT berikan
kepadanya, karena menurut subyek tidak semua orang mendapatkan
petunjuk hidayah untuk menerima usaha dakwah atau Tabligh tersebut
hanya orang-orang yang telah dipilih Allah SWT sajalah yang mau
menjalankan kerja mulia ini yaitu kerja agama, usaha atas dakwah dan
tabligh sehingga subyek merasa sangat bersyukur atas karunia
hidayah yang Allah SWT anugerahkan kepadanya.

Subyek membuat sebuah tamsil bahwasannya orang yang
keluar dijalan Allah SWT, atau (khuruj) ini seperti orang yang
mondok di pondok pesantren, dengan keluar atau khuruj 3 hari, 40
hari,dan 4 bulan menjalankan usaha dakwah maka oleh Allah SWT
akan diberikan kepahaman didalam agama, bisa merubah orang awam
menjadi faham dan mengerti nilai amal, tahu arti pentingnya amal

agama, fadhilah, manfaat, dan keutamaan amal agama, menurut
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pengakuan, keterangan dan pengalaman yang ia rasakan dengan khuruj
ia menjadi lebih faham tentang agama dengan cepat walaupun subyek
tidak pernah mengaji dipondok pesantren yang membutuhkan waktu
bertahun-tahun, bahkan puluhan tahun itulah ajibnya, kelebihannya
menjalankan usaha dakwah, usaha agama atau kerja agama.

Selain itu menurut pengalaman subyek yang ia rasakan
selama menjadi pengikut Jama’ah Tabligh yaitu tahu-tahu, dengan
sendirinya secara otomatis ia diberi ilmu oleh Allah SWT berupa ilmu
sakinah, ia merasakan jiwanya menjadi tenang walaupun ia tidak
mengaji, tolabul ilmi dipondok pesantren, ia jadi faham tentang
fadhilah atau kegunaan amal agama.

Selama ia menjadi pengikut Jama’ah Tabligh menurut
keterangan subyek penilian masyarakat kebanyakan baik, mereka
mengakui bahwa Jama’ah Tabligh itu baik akan tetapi dengan jujur
mereka belum bisa, mampu untuk mengikuti, mereka masih sebatas
menjadi simpatisan ikut mendengarkan taklim,sholat wajib berjama,ah
saja sedangkan untuk diajak khuruj mereka masih enggan, subyek
menilai mereka masih mendapat hidayah setengah-setengah,
menurutnya orang yang mau berdakwah atau bertabligh itu merupakan
pilihan dari Allah SWT.

Subyek menjelaskan bahwa dalam bertabligh ia harus

membuat planning atau perencanaan dalam mengatur dan memanage
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waktu dengan sebaik-baiknya kapan waktu untuk bekerja mencari
nafkah,kapan waktu untuk khuruj, kapan waktu untuk keluarga, kapan
waktu beribadah dll jadi intinya ia harus pintar-pintar mengatur dan
mengelola waktu agar semua berjalan dengan baik, lancar, dan
terencana dengan sebaik-baiknya.

Subyek BD (Inisial)

Wawancara yang ketiga ini dilaksanakan pada hari jum,at
tanggal 26 mei 2017, dirumah subyek dalam penelitian ini peneliti
dibantu oleh saudara peneliti terutama dalam proses pengambilan
gambar foto dokumentasi, untuk proses wawancara dengan subyek
peneliti harus bolak-balik kerumah subyek karena orangnya sibuk
dengan pekerjaannya yakni sebagai seorang wiraswasta dalam bidang
home industri membuat usaha makanan ringan (snack) berupa kletek
camilan khas jawa dimana subyek ini dalam menjalankan usahanya
dibantu oleh keluarganya dan beberapa karyawan perempuan, ketika
peneliti mewancarai subyek ternyata, akan mengirimkan pesanan
kletek kepada pelanggan sehingga wawancara ditunda dan subyek
minta pada waktu yang lain.

Menurut keterangan subyek ia kenal dan bergabung
dengan Jama’ah Tabligh sejak tahun 1993, subyek ini merupakan
pengikut Jama’ah Tabligh senior, atau istilahnya karkun awalun,

yakni orang yang awal kenal dakwah di Desa kutoanyar dalam proses
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perjalanannya bergabung menjadi pengikut Jama’ah Tabligh ini
subyek mengalami banyak pasang surut, suka duka, pahit manis yang
panjang dan berliku ia menceritakan pernah tidak aktif dalam Jama’ah
Tabligh untuk waktu beberapa tahun menurut pengakuaannya selama
ia tidak aktif bertabligh ia kembali menjalani kehidupan yang jauh dari
agama atau istilah subyek ia menjalani kehidupan jahiliyah, yang
hanya mencari kesenangan, memperturutkan hawa nafsu, namun
setelah ia menjalani fase kehidupan yang jahiliyah itu ia tidak
mendapatkan ketenangan, kebahagiaan, kedamaian, sakinah, dan batin
yang tentram, tapi sebaliknya ia merasakan resah, gundah, galau, batin
yang kering dan gersang, gelisah dan suasana batin yang tidak
menentu.

Akhirnya melalui proses perenungan, kontemplasi,
muhasabah, intropeksi diri yang mendalam ia menyadari bahwa hanya
dengan amal agama yang akan mendatangkan kebahagiaan,
ketenangan, kedamaian dll akhirnya ia memutuskan kembali aktif
menjadi pengikut Jama’ah Tabligh hingga saat ini sampai akhir hayat,
karena berdasarkan pengalaman batin yang ia rasakan hanya dekat
dengan Allah SWT hati menjadi tentram, segala permasalahan hidup
menjadi ringan dan ada jalan keluar, sehingga hidup manjadi berkah

didunia dan akhirat.
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Subyek ini merupakan pengikut Jama’ah Tabligh yang aktif
dan istikomah, ia sering kali keluar atau khuruj keluar dijalan Allah
SWT kemana-mana sampai keluar pulau diwilayah Indonesia, dengan
masa waktu 3 hari setiap bulan, 40 hari setiap tahun, juga sering hadir
dimalam markas dipondok pesantren al Fattah desa temboro kabupaten
magetan, juga menghadiri ijtimai nasional dijakarta, cikampek dll, saat
ini subyek menghidupkan amal agama (makomi) dimasjid al Fallah
desa kutoanyar, setiap hari menghidupkan taklim sholat maghrib, juga
melakukan jaulah setiap hari jum,at semiggu sekali di wilayah sekitar
lingkungan masjid al Fallah

Subyek memliki harapan impian, dan cita-cita bagaimana
menjadikan hidupnya menjadi seperti kehidupan rosulullah SAW dan
para sahabatnya sebagai teladan yang terbaik dunia dan akhirat karena
menurutnya kehidupan Rosululloh SAW dan para sahabat adalah
sebuah perikehidupan yang telah mendapat jaminan dan ridho
AlllahSWT baik didunia maupun diakhirat, sehingga ini berusaha
menjalankan kehidupan sesuai petunjuk al qur’an dan al hadist
semaksimal mungkin dari sunnah yang terkecil sampai sunnah yang
terbesar yaitu dakwah, subyek tidak hanya mengaplikasikan risalah
rosululloh SAW ini untuk dirinya tetapi juga istrinya, anak-anaknya,
keluarganya, tetangga sekitar dan juga masyarakat, dalam kehidupan

sehari-hari subyek ini memegang dengan sungguh-sungguh prinsip-
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prinsip tabligh untuk ditransformasi, diinternalisasi dalam realitas
hidup, baginya hanya dengan jalan agamalah yang akan membawa
manusia kepada kejayaan, kebahagian dan kesuksesan dunia maupun
akhirat.

Berdasarkan keterangan subyek kesan, penilaian
masyarakat terhadap aktivitas tabligh yang ia jalani rata-rata semua
menyatakan baik, memberikan apresiasi, respon yang positif namun
warga masyarakat belum mampu untuk menjalani aktivitas seperti
subyek, masyarakat masih sebatas menjadi simpatisan, mendengarkan
taklim, bersama-sama memakmurkan masjid dengan amal-amal ibadah
masyarakat mengakui bahwa dengan adanya kegiatan jaula
(silaturrohim) memberi implikasi, dampak positip bagi warga
masyarakat terutama kesadaran akan pentingnya untuk amal ibadah,
masyarakat merasakan mendapatkan pencerahan, pengetahuan,
wawasan, tentang manfaat atau fadhilah beramal ibadah sehingga
mereka menjadi semakin rajin, intensif dalam memakmurkan masjid.

. Subyek BB (Inisial)

Wawancara dengan subyek yang keempat ini dilaksanakan
dirumahnya pada hari sabtu tanggal 27 mei 2017 ba,da ashar tetapi
dalam proses wawancara ini peneliti dibantu oleh saudara karena untuk
pengambilan foto dokumentasi, subyek menerima dan mempersilahkan

dengan ramah dan antusias subyek mengajak peneliti ke masjid karena
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subyek akan itikaf dan persiapan berbuka kebetulan waktunya
bertepatan dengan bulan romadhon serta menjelang maghrib, subyek
banyak memberikan keterangan tentang riwayat perjalanannya
percetakan atau penerbitan buku-buku dengan dibantu beberapa orang
karyawan, dan tergolong sukses secara materi, akan tetapi menurut dia
kesuksesan materi kalau tidak digunakan untuk berjuang dijalan Allah
SWT maka harta tidak akan menjadi barokah, menurutnya harta itu
sebaiknya digunakan untuk 4 perkara yaitu: (1) untuk ibadah atau
perjuangan dijalan Allah SWT atau sabilillah (2) untuk ibadah haji
atau umroh (3)untuk pengabdian kepada masyarakat. Misal: membantu
fakir miskin, membantu anak terlantar, membiayai pendidikan,
membiayai orang sakit yang tidak mampu, membantu pembangunan
masjid, membantu pembangunan sarana pendidikan dan lain
sebagainya, intinya membantu kepentingan sosial masyarakat (4)
untuk kepentingan keluarga.

Subyek menceritakan bahwa dia mengetahui jama,ah
tabligh sejak tahun 1982 di masjid dekat mangkunegaran kota Solo ia
bertemu dengan Jama’ah Tabligh dari india sebanyak 7 orang,
rombongan jama’ah tabligh itu bersilaturrohim, kemudian mengajak
subyek sholat berjam,ah kemudian setelah pertemuan itu subyek lama
tidak bertemu dengan rombongan Jama’ah Tabligh, tidak sambung lagi

dalam waktu yang lama, selanjutnya pada tahun 1994, subyek di
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datangi jama’ah santri, selanjutnya subyek hijrah di tulungagung dan
berdomisili di desa Kutoanyar karena istrinya berasal desa Kutoanyar
kota Tulungagung dan menetap subyek ini orangnya aktif sholat wajib
berjama’ah dan selama subyek hanya aktif mendengarkan taklim
dimasjid kurang lebih selama 3 tahun subyek istikomah mendengarkan
taklim, dan subyek juga ikrom atau khidmat pada orang tuanya karena
sudah tua dan sakit sakitan.

Kemudian setelah kurang selama 4 tahun subyek
berkhidmat pada orang tuanya, lalu orang tuanya meniggal dunia
barulah subyek bisa bergabung dengan Jama’ah Tabligh untuk ikut
khuruj atau keluar dijalan Allah SWT. Pertama kali subyek keluar
dijalan Allah SWT selama 3 hari selama ini subyek memang
memantau untuk menyatakan sejauh mana Jama’ah Tabligh bergerak,
setelah bergabung dengan jama,ah tabligh dan khuruj 3 hari sebanyak
3 kali,subyek langsung khuruj atau keluar selama masa waktu 40 hari
tepatnya pada tahun 2010, pada tahun berikutnya subyek khuruj atau
keluar 40 hari untuk yang kedua kalinya keluar pulau didaerah
Sumbawa, nusa tenggara barat, dengan rombonghan jama’ah santri
dari Negara Malaysia, selanjutnya pada tahun 2016 subyek khuruj atau
keluar keluar negeri tepatnya dinegara India, Pakistan, dan Bangladesh
(IPB) selama masa 4 bulan, subyek juga pernah menghadiri ijtimai

atau musyawarah tingkat nasional di cikampek selama 2 kali.
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Ketika khuruj di Negara india subyek banyak bertemu
dan bershubah dengan masyaikh, bertemu dengan para maulana
diantaranya: maulana saad, maulana mustaqim, maulana yaqub dan
maulana-maulana yang lain yang merupakan para syuro (petinggi)
Jama’ah Tabligh dipusat markas Jama’ah Tabligh di new delhi, india,
menurut keterangan subyek diindia setiap hari mengeluarkan
rombongan-rombongan Jama’ah Tabligh untuk dihantar sebanyak
1000 jama,ah, baik didalam wilayah india maupun luar india, setiap
hari datang orang-orang dari seluruh dunia baik dari Israel, asia, eropa
dan lain sebagainya, diindia subyek pernah bertemu langsung dengan
orang menjadi muallaf yang mendapat hidayah dari Allah SWT asbab

(sebab) usaha dakwah Jama’ah Tabligh.

Saat ini subyek berniat tabligh dan belajar mengamalkan
agama dengan usaha memakmurkan masjid dimasjid al Abror dekat
tempat domisili subyek, dengan menghidupkan amal masjid berupa
sholat wajib berjama’ah lima waktu, taklim, jaula dan amal-amal
Jama’ah Tabligh yang lainnya. Dengan bergabung menjadi pengikut
Jama’ah Tabligh subyek memiliki maksud dan tujuan untuk ittiba
mencontoh/meniru-niru kehidupan  Rosululloh ~ SAW,  bisa

mengamalkan ajaran Islam dengan menggali sunnah-sunnah
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Rosululloh SAW sedikit demi sedikit atau secara bertahap untuk

dipraktekkan dalam kehiupan sehari-hari.

Selain itu subyek juga menghidupkan amalan-amalan
agama dirumah dengan seluruh anggota keluarga secara tertib, disiplin,
dan istikomah diantaranya: taklim rumah, karena menurutnya taklim
rumah untuk hubungan dengan majelis Rosululloh SAW yang akan
memberi kekuatan batin untuk menyambut takaza-takaza agama,
subyek juga sudah keluar masturoh selama 3 hari sebanyak 2 kali,
dalam melakukan khuruj itu bukan atas kemauan subyek tetapi semua
harus dilakukan atas dasar musyawaroh/sesuai keputusan musyawaroh,
menurut subyek kelurga terbentuk melalui taklim rumah, taklim
merupakan sarana untuk memberikan tarbiyah dan proses
pembelajaran bagi keluarga sehingga konsep keluarga yang sakinah

mawaddah warrohmah akan mampu terwujud.

Berdasarkan keterangan subyek mengenai penilaian
masyarakat terhadap usaha dakwah Jama’ah Tabligh di desa kutoanyar
kebanyakan ~memberikan tanggapan yang positif masyarakat
memberikan respon dan apresiasi positif jika Jama’ah Tabligh
menjalankan aktivitas dakwahnya dengan istikomah diantaranya:
program jaula akan tetapi bila jaula tidak dijalankan secara istikaomah

maka masyarakat memberikan penilaian yang tidak baik terhadap
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Jama’ah Tabligh, masyarakat mengakui bahwa Jama’ah Tabligh sudah
bagus dan kebaikannya sudah bisa dirasakan oleh masyarakat asalkan
program jaula dijalankan secara ajeg, kontinyu, istikomah dan terus-

menerus dan berkelanjutan.

Subyek MH (insial)

Wawancara dengan subyek MH ini dilaksanakan pada tanggal
30 mei 2017 dirumah subyek, proses wawancara ini dilaksanakan sore
hari, subyek menyambut deangan baik, ramah dan penuh
kekeluargaan, subyek tampak antusias dan semangat dalam
memberikan keterangan dirinya perihal kronologi perjalanan hidupnya
sampai bertemu, mengenal dan bergabung menjadi pengikut Jama’ah
Tabligh, subyek ini bekerja ditempat BB yang juga salah satu pengikut
Jama’ah Tabligh, dan merupakan karyawan senior selama bekerja ini
ja sering keluar kota ke Jakarta, dalam perjalanan dari kota
Tulungagung-Jakarta ini pada saat menjelang sholat ia sering mampir
kemasjid sambil beristirahat, dan ketika dimasjid inilah sekitar tahun
1997 subyek bertemu dengan Jama’ah Tabligh kurang lebih selama 2
tahun sampai tahun 1999, dikota-kota baik jawa tengah, jawa barat
maupun Jakarta, ketika dicikampek subyek pernah berjumpa dengan

jama’ah dari Pakistan.
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Selanjutnya sejak tahun 1999 subyek mulai tertarik
mendengar taklim dimasjid setiap selesai sholat subuh dan sholat
maghrib dan selalu mendengarkan dengan istikomah, ia menceritakan
kira-kira waktu kelas 4 SD sebenarnya ia sudah diajari kakeknya yang
orang keturunan banjar cara hidup secara sunnah, terutama yang
subyek ingat yakni cara makan atau toam secara dengan berjama’ah,
dengan menggunakan jari, dll tetapi pada saat itu subyek belum
memahami, tetapi saat ia bergabung menjadi pengikut Jama’ah
Tabligh barulah dia menyadari dan paham bahwa yang diajarkan oleh
kakeknya dahulu adalah ajaran agama sunnah Rosululloh SAW dalam
hal makan, maka semakin yakin dan kuat dalam amal agama, rasa
keingintahuannya semakin kuat tidak hanya ikut-ikutan.

Menurut subyek dengan usaha dakwah tabligh inilah ia
merasakan dan mengalami bahwa segala permasalahan dan kesulitan
hidupnya menjadi selesai, karena baginya dengan dakwah mampu
merubah cara hidup, cara berfikir, iman dan yakin yang sebelumnya
orientasi yakin kepada hal-hal yang sifatnya materi duniawi menjadi
yakin kepada Allah SWT dan amal agama yang mampu menyelesaikan
segala permasalahan hidup manusia, karena pada hakikatnya masalah
itu datangnya dari Allah SWT dan Allah SWT sendirilah yang akan

menyelesaikannya, jadi setiap ada masalah hidup maka kita serahkan,
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minta pertolongan, bimbingan, petunjuk, tuntunan hanya kepada Allah
SWT saja melalui asbab amal-amal agama.

Dengan usaha Dakwah Tabligh inilah subyek berusaha dan
belajar untuk mensyukuri hidup yakni caranya dengan menggunakan
seluruh sarana dan fasilitas yang telah Allah SWT berikan untuk
beribadah kepadaNya dengan merealisasikan keimanan dalam bentuk
ketaatan kepada Allah SWT, subyek berusaha menjadikan Rosululloh
SAW sebagai figur, teladan dalam hidupnya dan untuk
mengimplementasikan pada zaman sekarang ini sesuai kemampuan
diri karena ia pernah mendengar ulama berkata bahwa kita beramal
semampu kita bukan semau Kita, contoh terbaik  Rosululloh SAW,
tetapi kemampuan umat akhir zaman berbeda jauh jika dibandingkan
dengan umat-umat terdahulu generasi awal Islam.

Selama subyek bergabung menjadi pengikut Jama’ah
Tabligh, penilaian masyarakat terhadap eksistensi/keberadaan Jama’ah
Tabligh memang diawal-awal dakwah dan Tabligh antipati, tidak
senang, menolak dan lain sebagainya, namun secara berangsur-angsur
masyarakat menjadi simpati, karena akhlak (pribadi, perilaku dan
karakter) yang karimah atau baik, tidak banyak bicara, banyak
berkhidmat (melayani) masyarakat, dengan amal-amal agama ini

akhirnya masyarakat menjadi terkesan sehingga pandangan, penilaian
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dan persepsi masyakat berubah menjadi positif, asalkan kita hidup dan
bekerja dengan makomi dan musyawarah.

Hasil Temuan Konsep Diri dari masing-masing pengikut jama,ah
Tabligh.

RM memiliki karakter yang fleksibel dan cenderung
lembut, RM memiliki pengetahuan dan wawasan keagamaan yang luas
apalagi ditunjang oleh pendidikan sampai tingkat perguruan tinggi, ia
juga dijadikan sebagai contoh oleh masyarakat lingkungan sekitar
tempat tinggal karena ia sukses mendidik keluarga dan anak-anaknya
menjadi sebuah kelurga yang sakinah, dalam keluarganya hidup amal-
amal agama, dalam kehidupannya sehari-hari RM berusaha hidup yang
seimbang antara dunia dan akhirat, hari-hari diisi dengan amal-amal
agama diantaranya: tadarus al qur,an, berdzikir, puasa baik yang wajib
maupun sunnah, taklim baik dimasjid dengan rekan-rekan jama’ah
tabligh, masyarakat dan juga taklim dirumah dengan anak-anak dan
istrinya, sholat baik yang wajib maupun yang sunnah dan segala
bentuk ibadah lainnya sesuai kemampuannya, dan juga ia bekerja
(muamallah) mencari nafkah, keperluan hidup karena hal ini juga

kewajiban perintah agama.

RM berusaha menjalani prinsip-prinsip, azas

dalam Dawah dan Tabligh dengan tertib dan disiplin tetapi fleksibel
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tidak kaku, ortodoks, semua nilai-nilai agama berusaha direalisasikan,
diaplikasikan, diimplementasikan, diinternalisasikan dan dipraktekkan
dalam hidup sehari-hari, karena menurutnya hakikat iman itu beramal
dan menyampaikan kepada saudara yang lain, yang menjadi prioritas
hidupnya adalah kehidupan akhirat dan ridho ilahi. Sedangkan dunia,
istri, anak dll hanyalah keperluan didunia saja, amanah, titipan yang
fana dan sementara sedangkan kampung akhirat adalah kekal dan
abadi. dalam menjalani hidup RM banyak mensyukuri, gona,ah atas
semua karunia nikmat yang diberikan kepadanya, apalagi Allah SWT
telah memberinya hidayah berupa usaha nubuwwah dan kenabian yaitu
usaha Dakwah dan Tabligh sehingga semakin sempurnalah anugerah

nikmat yang dikaruniakan kepadanya.

WJ memiliki karakter yang lembut, orangnya apa adanya,
polos, lugu, sederhana, tidak neko-neko dalam menjalani hidup, ia
merasa bersyukur atas usaha Dakwah dan Tabligh yang menurutnya
merupakan hadiah besar dari Allah SWT yang dianugerahkan
kepadanya. Saat ini ia fokus dan berusaha amal agama semaksimal
mungkin walaupun belum bisa sesempurna seperti nabi, sahabat,
tabi,in, wali songo dan orang-orang sholeh terdahulu minimal dengan
memiliki niat maka Allah SWT akan mencatat niatnya itu seperti amal

yang dikerjakan oleh nabi, sahabat dan orang-orang sholeh dahulu
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karena ia yakin akan sabda nabi SAW yang berbunyi setiap amal itu

sesuai pada niatnya.

Sekarang ini WJ banyak menggunakan waktu dan hari-
harinya untuk bekerja dan beribadah, perubahan pada dirinya setelah
bergabung menjadi pengikut Jama’ah Tabligh menjadikannya amal-
amal, Dakwah dan Tabligh menjadi prioritas dalam hidupnya, akhirat
menjadi maksud hidupnya sedangkan dunia ini hanyalah keperluan
dan sawah ladang untuk beramal sholeh sebanyak-banyaknya sebagali
bekal untuk kembali mernghadap Allah SWT. Setiap hari ia gunakan
untuk beribadah dengan memperbanyak tadarus al qur’an, dzikir,
sholat, taklim, itikaf dan lain sebagainya. la merasakan betul pengaruh
dari usaha Dakwah dan Tabligh yang menjadikan hidupnya lebih
sakinah, jiwanya menjadi tenang (Muthmainnah), ia menjadi tahu dan
faham akan fadhilah dan nilai amal-amal agama, dan ia juga
memprogram dengan sebaik-baiknya waktunya:kapan untuk bekerja,
kapan untuk keluarga, kapan untuk khuruj kapan untuk beribadah,
kapan untuk jaula dan lain-lainnya sehingga semua berjalan dengan

baik, tertib dan teratur

BD memiliki karakter yang keras, ia pekerja keras,
dengan dasar petunjuk agama yang ia fahami sesuai prinsip-prinsip

dalam dakwah dan tabligh ia berusaha dalam hidup ini agar sukses



91

didunia dan juga sukses diakhirat, akan tetapi sukses akhirat menjadi
tujuannya yang utama, oleh karenanya ia berusaha mensinergiskan
Antara dunia dan akhirat berjalan secara harmoni (selaras, serasi,dan
seimbang), berdasarkan perjalanan dan pengalaman hidupnya ketika ia
sibuk hanya mengejar kehidupan dunia tanpa ingat kepada Allah SWT
ternyata yang rasakan adalah resah, gelisah, galau, tidak tenang,
jiwanya menjadi gersang dan kering tanpa petunjuk cahaya ilahiyah,
hidup tanpa arah dan tujuan yang jelas, tetapi setelah kembali aktif,
istikomah dijalan dakwah dan tabligh hidup terasa lebih barokah
hidup menjadi sakinah, rezeki dari Allah SWT ia syukuri, ketenangan
hidup semakin ia rasakan, kebahagiaan menjadi nyata karena adanya
amal-amal agama. Oleh karena itu ia merasa bersyukur sekali karena
Allah SWT masih memberi karunia yang besar berupa hidayah,
nikmat iman dan Islam. Karena menurutnya kebanyakan manusia

enggan, tidak mau ambil bagian dalam kerja dakwah dan kerja agama

Sehigga ia implementasikan rasa syukur itu dengan
menjalankan agama dengan sungguh-sungguh, mujahadah, riyadhoh
kepada Allah SWT, dengan banyak beribadah seperti dalam bentuk
tilawah al qur’an, dzikir, taklim, sholat baik yang wajib maupun yang
sunnah, dengan aktif berjaula, khuruj, musyawaroh ijtimai, itikaf,

subyek berharap dakwah tabligh ini tidak hanya pada dirinya saja
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tetapi dijalani anak keturunannya sampai akhir zaman atau jangka
panjang jadi sejak dini ia memberikan tarbiyah dakwah dan tabligh
sebagai sarana untuk membentuk iman dan sifat-sifat dalam secara
bertahap pada keluarganya yang pada akhirnya akan menghasilkan
manusia-manusia yang mampu amal agama secara sempurna seperti
yang diamalkan oleh Rosululloh SAW dan para sahabat dan generasi-
generasi sesudahnya sampai akhir zaman.

BB memilki karakter yang fleksibel tetapi cenderung
tegas sebelum mengenal tabligh dan menjadi pengikut, ia mengalami
proses yang panjang mulai dari sekedar tahu, selanjutnya mengamati,
menjadi simpatisan, ikut mendengarkan majelis taklim sampai pada
akhirnya bergabung menjadi pengikut Jama’ah Tabligh dan terjun
langsung secara aktif dan intensif, karena didukung kemampuan
ekonomi yang mapan maka semakin getol ia memperjuangkan agama
dengan membelanjakan hartanya dijalan Allah SWT, ia menyadari
bahwa harta itu hanya titipan dan amanah dari Allah SWT yang harus
digunakan dengan sebaik-baiknya, ia pun merasakan dengan
menggunakan harta untuk agama Allah SWT harta menjadi berkah,
hidup lebih sakinah, jiwa menjadi tenang, hati menjadi damai, tidak
berambisi mengejar harta duniawi secara berlebihan dan melampui
batas, ia merasa bersyukur dikaruniai nikmat berupa harta atau materi,

akan tetapi ia lebih bersyukur lagi karena telah dianugerahi petunjuk
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hidayah oleh Allah SWT yakni dikenalkan atas perkara yang mulia
yakni kerja agama yaitu kerja Dakwah dan Tabligh.

BB menukil sebuah hadist bahwa orang kaya yang
dikaruniai harta itu akan menjadi barokah dan membawa kemaslahatan
dunia dan akhirat jika harta itu digunakan untuk: perjuangan dijalan
Allah SWT atau sabilillah, ibadah haji atau umroh, pengabdian kepada
masyarakat atau berkhidmat atau melayani masyarakat dan untuk
keluarga maka ia berusaha semaksimal mungkin untuk mentasarufkan
hartanya dijalan Allah SWT. Selain itu BB juga mempunyai harapan,
cita-cita bagaimana dia bisa mencontoh Rosululloh SAW dan para
sahabat, terutama seperti sahabat-sahabat yang dikaruniai harta oleh
Allah SWT, semisal Abdurrahmanbin auf, Usman ibnu affan, Tholhah
dll yang membelanjakan hartanya dijalan Allah SWT, sehingga para
sahabat ini mendapat kemuliaan baik didunia maupun akhirat.

BB saat ini berusaha mengamalkan ilmu yang ia
dapatkan melalui Dakwah dan Tabligh dalam kehipan sehari-hari
dengan banyak-banyak beribadah seperti; sholat, haji, tilawah al
qur,an, dzikir, khuruj atau keluar dijalan Allah SWT, jaula,
bersedekah, itikaf, mengadakan taklim rumah, keluar masturoh,
mendidik anak dengan tuntunan agama dll. BB berusaha mengamalkan
ajaran Islam dengan menggali sedikit demi sedikit sunnah-sunnah

Rosululloh SAW untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, dia
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juga bersyukur atas karunia hidayah nikmat iman dan Islam, sebelum
ikut Dakwah dan Tabligh hidupnya dikonsentrasikan untuk
mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya namun setelah menjadi
pengikut Jama’ah Tabligh kehidupannya berubah total 100% pola pikir
(mindset), niat, orientasi dll tidak lagi ambisi duniawi tetapi bagaimana
hartanya menjadi wasilah bagi kemaslahatan dunia dan akhirat yang
diridhoi Allah SWT.

MH memiliki karakter yang fleksibel dalam artian bisa
lembut dan juga bisa tegas, iapun mengalami proses yang panjang
untuk akhirnya memutuskan bergabung menjadi pengikut Jama’ah
Tabligh, ia merasakan betul fadhilah, manfaat dakwah dan Tabligh
dalam hidupnya menurut pengakuannya banyak sekali masalah
masalahnya yang mampu diselesaikan dengan asbab atau sebab
Dakwah, saat ini MH berusaha dan belajar untuk mengamalkan dan
menyampaikan apa yang ia ketahui tentang amal agama yang
sempurna yang ia dapatkan semenjak bergabung menjadi pengikut
Jama’ah Tabligh.

Sehari-hari  ia sibukkan dirinya dengan banyak
beribadah kepada Alloh SWT dengan menghidupkan amal masjid,
memakmurkan masjid dengan beragam amal ibadah seperti: sholat,
dzikir, tadarus al qur’an, jaula, taklim masjid, taklim dirumah,

mengajari dan mendidik anak istri sesuai petunjuk agama, taklim
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masturoh, khuruj fisabilillah, itikaf, dan lain sebagainya, ia menyakini
benar bahwa amal-amal agamalah yang akan menjadikan manusia
jaya, sukses, dan bahagia didunia yang sementara dan akhirat yang
kekal abadi karena ia menjadi pengikut Jama’ah Tabligh melalui
pencarian dan perenungan yang dalam tidak asal ikut-ikutan.

MH berusaha mengamalkan agama dengan sungguh-
sungguh, menghidupkan sunnah-sunnah Rosululloh SAW sesuai
dengan kemampuannya secara bertahap, dia punya cita-cita, harapan
dan rencana akan membesarkan dan mendidik anaknya secara Islami
dengan memondokkan anaknya dipondok pesantren karena,
menurutnya bekal ilmu agama atau Din sangat penting untuk
membentengi, menjaga anak dari pengaruh, hal-hal yang tidak baik
apalagi pergaulan anak-anak sekarang ini sangat bebas, juga didukung
tehnologi informasi yang semakin canggih dan semakin maju maka hal
ini rawan sekali, beresiko, berpotensi pada hal-hal yang menjurus
kearah yang tidak baik atau negatif sebagaimana seringkali diberitakan
baik melalui media cetak maupun media elektronik.

MH bersyukur sekali karena pilihan hidupnya dijalan
Dakwah dan Tabligh didukung oleh anak-anak dan istrinya sehingga ia
semakin yakin, optimis, antusias dalam menjalankan usaha agama, ia
berusaha untuk menempuh jalan Dakwah dan Tabligh ini secara

istikomah sampai akhir hayatnya, bagaimana dengan usaha dakwah
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telah merubah cara hidup, pola pikir, keyakinannya yang semula fokus
pada hal-hal yang bersifat duniawi menjadi fokus pada hal-hal yang
bersifat ukhrowi atau akhirat, yakin kepada kebendaan, uang, materi,
menjadi yakin kepada Allah SWT, yakin pada makhluk berubah yakin
kepada Allah SWT. Sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT,
SWT untuk beribadah dan berkhidmat kepadaNY A

B. Temuan Penelitian.

Berdasarkan deskripsi diatas Gambaran Konsep Diri para
pengikut Jama’ah Tabligh diinterpretasikan oleh peneliti sebagai berikut;

Pada subyek MH adanya pola asuh dari orangtua yang
didasarkan atas tuntunan agama, bahkan sejak kakeknya masih hidup MH
sudah diajarkan menjalani hidup dengan dasar prinsip-prinsip nilai agama
akan tetapi seiring berjalan dan berlalunya waktu, maka nilai-nilai agama yang
ditanamkan oleh orang tua dan kakeknya sejak kecil mengalami degradasi
atau pengikisan yang lama-kelamaan menjadi lemah, namun masih dalam
tahap bisa terkontrol dan terkendali.

Dimana MH dalam mengarungi hidup mengalami banyak sekali
liku-liku, cobaan, rintangan, halangan, suka-duka, pahit-manis yang
menjadikannya jauh dari nilai-nilai agama yang diajarkan kepadanya oleh
kakek dan orang tuanya, dan juga karena kesibukannya bekerja maka semakin
melemahkan keyakinan, agama, yang terefleksi dalam semakin jarang

menjalankan ibadah dan ketaatan kepada Allah SWT. Hingga akhirnya Allah
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SWT memberinya hidayah dengan asbab atau sebab dipertemukan dengan
Jama’ah Tabligh, dan akhirnya dia menjadi salah satu pengikut Jama’ah
Tabligh. MH tidak ingin kembali seperti waktu dia belum ikut Dakwah dan
Tabligh yang seringkali menganggap remeh, enteng, menunda-nunda, mensia-
siakan dlIl waktu, umur dan hidup yang dikarunikan Allah SWT kepadanya
karena menurutnya waktu, umur, hidup adalah kesempatan emas yang Allah
SWT berikan untuk mempersiapkan iman, amal, untuk persiapan menghadapi
kehidupan yang kekal abadi di alam ukhrowi.

Harapan MH kepada keluarga anak-anak dan istrinya beserta
seluruh keluarga besarnya mau mengikuti jejak langkahnya dengan bergabung
menjadi pengikut Jama’ah Tabligh. Rasa syukur dengan keadaan sekarang
dengan menjadi pengikut Jama’ah Tabligh ia menjadi semakin faham,
semakin tahu, semakin menyadari, arti pentingnya dan fadhilah amal-amal
agama dibanding ketika dia belum aktif dalam kegiatan Dakwah dan Tabligh
dahulu, kesibukannya mencari urusan dunia menjadikannya mengabaikan
urusan kewajiban agama, harapan dimasa sekarang dan yang akan datang
hanya ingin menggunakan umur, waktu, harta, diri, tenaga, fikiran dll
berjuang dijalan Allah SWT sampai akhir hayat sesuai semboyan Jama’ah
Tabligh hidup-hidup untuk dakwah, dakwah-dakwah sampai mati. Jama’ah
Tabligh begitu dirasakan benar manfaatnya karena telah merubah cara hidup,
cara fikir sesuai petunjuk al qur’an dan as sunnah.

C. Analisis Data
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Konsep diri yang terdapat pada RM adanya Konsep Diri positif
dan Konsep Diri negatif yang digambarkan seperti diketahui untuk Konsep
Diri positip adanya rasa syukur dengan keadaan sekarang ini, dengan
diterimanya usaha Dakwah dan Tabligh di desa kutoanyar, semakin
meningkatnya rasa keimanan, kefahaman, dan ketaatan kepada Allah SWT
harapannya kedepan usaha Dakwah dan Tabligh di Desa Kutoanyar semakin
maju dan berkembang sehingga menjadi seperti kampung madinatul
almunawwaroh yang memberikan cahaya hidayah seluruh alam, sedangkan
untuk RM berharap agar iman terus meningkat dan istikomah dalam usaha
Tabligh sampai akhir hayat. Konsep Diri Negatif masih banyaknya warga
masyarakat yang belum mau bergabung ambil bagian dengan usaha Dakwah
dan Tabligh, yang mana sebagian besar masih sebatas ikut-ikutan, simpatisan
Jama’ah Tabligh, masih adanya sebagian warga masyarakat yang menganggap
Jama’ah Tabligh sebagai firqoh atau kelompok Islam beraliran keras, Islam
fundamental

Pada subyek WJ terdapat Konsep Diri yang positif yaitu berupa
rasa syukur kepada Allah SWT karena dikaruniai hidayah yang besar, uasaha
atas iman, uasaha Dakwah dan tabligh ia merasa bersyukur sekali karena
usaha dakwah ini adalah usaha nubuwwah atau kenabian, usaha yang Allah
SWT berikan pada orang-orang pilihan para kekasih Allah SWT vyaitu para
nabi dan para rosul ulul azmi, sedangkan WJ hanya orang biasa yang masih

awam, rasa syukur WJ ini diwujudkan dengan cara bersungguh-sungguh
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dalam Dakwah dan Tabligh, mujahadah, riyadhah, dan meningkatkan
pengorbanan untuk agama Allah SWT.

Konsep Diri Positif yang ditunjukkan WJ adanya rasa syukur
atas keadaannya sekarang walaupun hidupnya sederhana namun ia dikaruniai
rasa qona,ah (cukup), dikaruniai kehidupan yang sakinah, ketentraman batin,
ketenangan jiwa, dianugerahi Alllah SWT ke fahaman dalam agama, tahu
fadhilah/keutamaan nilai amal agama, dikaruniai iman, yakin. Saat ini WJ]
berusaha untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan memperbanyak
ibadah baik yang wajib maupun sunnah. Harapannya kedepan ia ingin,
meningkatkan pengorbanan untuk Dakwah dan Tabligh, memiliki iman yang
kuat yang mampu mengamalkan agama secara sempurna sebagaimana
imannya Rosululloh SAW beserta para sahabat. Konsep Diri Negatif WJ
ditunjukkan kurangnya kemauan untuk tolabul ilmi, ilmu agama yang
diperoleh sebatas hanya dari Jama’ah Tabligh

Pada subyek BD terdapat Konsep Diri Positif dan KonsepDiri
Negatif yang digambarkan untuk diketahui Konsep Diri positif yakni adanya
rasa syukur atas anugerah nikmat hidayah kerja agama, kerja Dakwah dan
Tabligh dengan agama ia meraskan ketenangan batin, kedamian jiwa,
ketentraman hati, kebahagiaan dalam hidup, kepahaman dan wawasan
keagamaannya semakin luas, iman dan yakin kepada Allah SWT semakin kuat
menghujam dalam jiwanya saat ini ia berusaha sungguh-sugguh untuk

menjadikan Dakwah dan Tabligh sebagai maksud dan tujuan dalam hidupnya,
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harapannya kedepan ia ingin iman dan yakin semakin kuat, meningkatkan
pengorbanan untuk agama Allah SWT, Dakwah untuk seluruh makhluk dan
alam sampai akhir hidupnya, Konsep Diri Negatif ia merasa menyesal karena
pernah meniggalkan usaha Dakwah dan Tabligh terlena dalam kehidupan,
kesenangan dunia yang fana dan sementara menjalani hidup yang jahiliyah
jauh dari petunjuk dan tuntunan agama.

Konsep Diri positif BB ditunjukkan dengan merasakan rasa
syukur kepada Allah SWT karena walaupun diamanahi harta yang berlimpah,
tetapi tidak membutnya lupa dan terlena, dia bersyukur karena oleh Allah
SWT dianugerahi usaha yang mulia yaitu usaha Dakwah dan Tabligh
sehingga hartanya dibelanjakan dijalan Allah SWT, ditasarufkan untuk
kepentingan agama, kepentingan umat, saat ini ia berusaha untuk terus
meningkatkan iman dan menambah pengorbanan dalam, Dakwah dan Tabligh,
mengamalkan agama sesuai kemampuannya, harapannya kedepan iman dan
yakin kepada Allah SWT semakin kuat dan menjadikan usaha agama Dakwah
dan Tabligh ini sebagai maksud dan tujuan hidup, istikomah dalam kerja
agama sampai akhir hayat. Konsep Diri Negatip BB ditunjukkan dengan
masih lemahnya kemauan untuk mencari ilmu, pengetahuan agama yang
diperoleh sebatas hanya dari Jama’ah Tabligh saja.

Konsep Diri Positif MH ditunjukkan dengan rasa syukur karena
telah dikaruniai hidayah oleh Allah SWT berupa usaha yang mulia,usaha

Dakwah dan Tabligh, yang telah merubah cara hidup dan pola pikirnya,
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dengan dakwah semua permasalahan hidup menjadi selesai, saat ini MH
berusaha mensyukuri semua nikmat Allah SWT dengan menggunakan semua
fasilitas yang Allah SWT berikan untuk beribadah kepada Allah SWT. Dan
untuk Konsep Diri negatif ia meras menyesal karena seringkali menganggap
remeh peritah agama, mensia-siakan waktu untuk beribadah, menunda-nunda
waktu untuk segera beramal sholeh, taubat, sholat dan segala bentuk amal
ibadah lainnya. Harapan MH kedepan diberi Allah SWT kekuatan iman dan
mampu amal agama secara semaksimal seperti Rosululloh SAW dan para
sahabat, serta keluarga mengikuti jejak langkahnya meniti jalan Dakwah dan
Tabligh.

Secara eksplisit Konsep Diri, ciri khas dan identitas Jama’ah
Tabligh yaitu bagaimana dalam kehidupan mereka mencerminkan nilai-nilai
yang ada didalam al-qur’an dan as-sunnah yang terwujud dalam bentuk 3
aspek vaitu: (1) surah (bentuk phisik, jasmani rosulullah SAW mulai dari
ujung kaki sampai ujung rambut), missal: memelihara jenggot, memakai
celak, memakai jubah, gamis, surban, memakai siwak, memakai celana isbal
atau diatas mata kaki dan lain sebagainya, (2) sirah (sejarah perjalanan hidup
Rosululloh  SAW  yang meliputi imaniyah (iman), ubudiyah (ibadah),
muamallah (perniagaan, mata pencaharian), muasyarah (bermasyarakat,
hubungan sosial kemasyarakatan), akhlak (karakter, kepribadian, sifat)
Rosululloh SAW, (3) sarirah (pikir, risau) Rosululloh SAW, yaitu bagaimana

RosulullohSAW senantiasa berpikir dan merisaukan umatnya agar semua
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mendapatkan hidayah Allah SWT atas iman dan Islam serta bagaimana semua
umatnya masuk surganya Allah SWT.

Selain itu konsep diri yang dibentuk oleh Jama’ah Tabligh
yaitu bagaimana umat Islam itu kembali mengamalkan ajaran Islam yang
murni sesuai sumber aslinya yaitu Al-qur’an dan Al-hadist yang telah
diamalkan oleh Rosululloh SAW, sahabat, tabi’in, salafus sholih dan orang-
orang yang mengikutinya sampai akhir zaman, pada intinya konsep diri yang
hendak dibentuk oleh Jama’ah Tabligh lebih menekankan pada amalan-
amalan wajib dan sunnah dan lebih dikonsentrasikan pada amalan-amalan
sunnah yang diwujudkan dalam 3 aspek diatas yaitu: sirah, surah, dan sarirah
hal inilah yang menjadi self identity atau identitas diri dan ciri khas para
pengikut Jama’ah Tabligh

Sedangkan konsep tasawuf yang diajarkan oleh Jama’ah
Tabligh adalah konsep tasawuf yang disandarkan pada prinsip-prinsip syariat,
berbeda dengan konsep tasawuf yang selama ini lebih menekankan pada
ajaran-ajaran ma’rifat atau dengan kata lain ciri khas tasawuf Jama’ah Tabligh

adalah sufi modern





